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PERCEPTION ANALYSIS OF ENTREPRENEURSHIP STUDENTS USING  

E-COMMERCE 

(Case Study of Bengkulu University Students) 

 

Zuratul Faiza
1 

Azansyah
2 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze student perceptions of entrepreneurship using  e-

commerce, the reasons for making decisions based on variables such as facilities, 

capital, motivation. This research was conducted at the University of Bengkulu 

and obtained a sample of 100 students who own a business using the snowball 

random sampling method. The analysis technique in this research is descriptive 

analysis. The results of this study indicate that the variable capital is the dominant 

factor behind students in making decisions to start a business. Processed data by 

using SPSS version 20.0. In this research analysis, students' perceptions of the 

variables in entrepreneurship using  e-commerce are the facilities variable with 

an average value of 3.81 followed by capital with the largest average of 3.87, and 

the smallest motivation is 3.66. In addition, there are 100 students who got new 

jobs, new ultimates, and experience after they graduated and they have 

contributed economically to the Bengkulu area and are useful for future economic 

development. 

 

Key Words :making entrepreneurship,  e-commerce, facilities, capital, motivation 
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RINGKASAN 

 Semakin berkembangnya zaman saat ini, menekankan agar untuk lebih 

tanggap dalam beradaptasi dengan masyarakat sosial. Perkembangan ilmu 

teknologi, sosial bahkan ekonomi sangat menentukan kesejahteraan masyarakat 

terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Perkembangan internet sudah 

memungkinkan berbagai macam jenis teknologi untuk membantu komunikasi 

pada bentuk elektronika, yaitu bisnis  e-commerce.  

 Universitas Bengkulu mamasuk kan materi kewirausahaan sebagai salah 

satu mata kuliah yang harus ditempuh oleh mahasiswa selama studinya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa berwirausaha menggunakan  

e-commerce dengan variabel fasilitas, modal, motivasi. Penelitian ini dilakukan di 

Universitas Bengkulu mengambil 100 mahasiswa yang berwirausaha 

menggunakan  e-commerce,  menggunakan teknik snowball random sampling. 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.  

 Dalam penelitian ini dapat disimpulan persepsi mahasiswa berwirausaha 

menggunakan e-commerce  adalah mahasiswa sangat setuju bahwasannya jika 

berwirausaha menggunakan e-commerce ini sangat memudahkan mereka dalam 

segala aspek terutama dalam hal fasilitas yang memudahkan mereka untuk 

berwirausaha, modal yang sangat dibutuhkan dan dengan modal yang tidak terlalu 

besar juga sudah bisa untuk mereka memulai berwirausaha menggunakan e-
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commerce, tetapi motivasi yang masih sangat kurang untuk mereka memulai 

berwirausaha, masih kurangnya kemauan mereka untuk memulai berwirausaha 

karena belum mengetahui keuntungan yang bisa mereka dapatkan. mahasiswa 

harus bergerak untuk memulai berwirausaha dan melihat beberapa temannya yang 

berwirausaha dan menggunakan e-commerce sehingga juga bisa menimbulkan 

rasa keinginannya untuk bergabung dan berwirausaha agar bisa memperoleh 

keuntungan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal adalah yang paling 

menentukan mahasiswa untuk berwirausaha. Dalam analisisnpenelitian ini 

persepsi mahasiswa terhadap variabel yang ada dalam berwirausaha menggunakan  

e-commerce yaitu variabel fasilitas dengannnilai rata-rata yaitu 3,81 diikutinmodal 

dengan rata-rata terbesar 3,87, dan motivasi yang paling terkecil yaitu 3,66. 

Terlepas dari hasil penelitian tersebut, yang pasti setidaknya sudah ada 100 

mahasiswa yang sudah menciptakan kesempatan kerja baru, penghasilan baru, dan 

pengalaman bagi mereka untuk berwirausaha setelah mereka lulus nantinya dan 

merekapun telah berkontribusi untuk perekonomian setidaknya di daerah 

Bengkulu dan bermanfaat bagi Pembangunan ekonomi untuk kedepan nya. 

 

Kata kunci : Berwirausaha,  e-commerce, fasilitas, modal, motivasi 

1. Penulis 

2. Pembimbing 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Semakin berkembangnya zaman saat ini, menekankan agar untuk lebih 

tanggap dalam beradaptasi dengan masyarakat sosial. Perkembangan ilmu 

teknologi, sosial bahkan ekonomi sangat menentukan kesejahteraan masyarakat 

terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Perkembangan internet 

sudah memungkinkan berbagai macamnjenis teknologi untuk membantu 

komunikasi pada bentuk elektronika, yaitu bisnis  e-commerce.  

            Badan Pusat Statistik yang melakukan sensus ekonomi tahun 2016 

menemukan bahwa dalam 10 tahun kendepan Indonesia mengalami kemajuan e- 

commerce sebanyak 17%. Pemerintah meminta agar kita para pemuda bersiap 

menghadapi perubahan. Ada regulasi yang tertuang dalam Peraturan Presiden 

(Perpes) Nomor 74 Tahun  2017 bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan  

potensi ekonomi digitalndan mempercepat akselerasi dan pengembangan sistem  

e-commerce (Rahayu &  Laela, 2018).  

           Di Indonesia yang menjadi hambatan terbesar dalam memajukan 

pembangunan perekonomian Indonesia ini salah satunya adalah jumlah 

pengangguran yang banyak, danjuga lapangan pekerjaan yang sangat minim. 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2021 mencatat bahwa jumlah pengangguran 

yang terus meningkat tak terhindarkan. Kondisi ini semakin parah dikarenakan 

efek pandemi covid-19. Tercatat di tahun 2021 jumlah pengangguran di Indonesia 

sebanyak lebih dari 8 juta sarjana, meningkat 26,3% dibanding tahun 2020. Oleh 

karena itu para mahasiswa diarahkan dan diberi bekal untuk tidak hanya 
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berorientasi sebagai pencari kerja namun juga bisa untuk memajukan 

pembangunan di Indonesia. 

Tabel 1.1 Jumlah Mahasiswa Pergurua  Tinggi di Bengkulu 

No Nama Universitas Jumlah Mahasiswa 

1. Universitas Bengkulu 22.869 

2. Universitas Dehasen 6.861 

3. Universitas Prof. Dr. Hazairin., SH 6.386 

4. Universitas Muhammadiyah 7.445 

5. Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno 15.469 

Sumber: pddikti dan web universitas 

 Dari data Tabel 1.1 diatas terlihat bahwa jumlah mahasiswa perguruan 

tinggi di Bengkulu bahwasannya mahasiswa Universitas Bengkulu lah yang 

mahasiswa nya berjumlah paling banyak  22.869. Menurut pra survey yang saya 

lakukan bahwasannya mahasiswa Universitas Bengkulu sudah banyak yang 

berwirausaha menggunakan  e-commerce. Dan juga untuk penelitian ini juga 

belum banyak  yang meneliti di Universitas Bengkulu, tempat penelitian juga saya 

pilih dengan secara sengaja karena banyaknya jumlah mahasiswa yang ada di 

Universitas Bengkulu. 

           Wirausaha merupakan kemampuan kreativitas dan inovatif yang digunakan 

untuk menjadi dasar pengetahuan agar menemukan peluang sukses. Menjadi 

seorang wirausaha dipercaya merupakan alternatif jalan keluar untuk menurangi 

tingkat pengangguran, karena para sarjana diharapkan dapat menjadi 

wirausahawan mudah erdidik yang mampu merintisusahanya sendiri (Suharti, 

2011). Menurut Mahanani (2014), Berwirausaha atau entrepreneurship adalah 

alternatif yang tepat, setidaknya jika kita berwirausaha berarti kita bisa 

memberikan pekerjaan untuk diri kita sendiri, tidak perlu bergantung pada 
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oranglain. Dan jika bisnis yang kita lakukan berkembang kita juga bisa mampu 

membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain.  

             e-commerce diperkirakan masih akan menguasai peta ekonomi digital 

Indonesia pada 2030 dengan kontribusi mencapai Rp1.908 triliun atau sekitar 

33%. Menurut Mentri perdagangan, pada tahun 2020 ekonomi digital Indonesia 

baru berkontribusi sebesar empat persen terhadap produk domestik bruto (PDB) 

Indonesia. Optimistis ekonomi digital Indonesia ini akan tumbuh setidaknya 

delapan kali lipat dan menjadi berkontribusi 18% terhadap PDB pada 2030 

dengan adanya transformasi dan akselerasi.  

            Dengan demikian pemerintah juga harus terlibat dan terjun langsung untuk 

merespon perkembangan  e-commerce. Dalam hal ini, pemerintah harus merespon 

dan mendukung khususnya bagi mahasiswa sebagai pengguna  e-commerce. 

Diharapkan  e-commerce inindapat berjalan dengan baik dan membantu 

perekonomian negara menjadi lebih baik dan unggul, terutama bagi mahasiswa 

yang melakukan wirausaha menggunakann e-commerce agar bisa sedikit 

mengurangi beban orang tua. Jika perekonomian negara menjadi lebih baik maka 

juga akan berdampak pada pendidikan dan pastinya menghasilkan kualitas 

mahasiswa yang baik,mandiri, pekerja keras untuk kedepannya. 

            Menurut Mahanani (2014), menjadi pengusaha atau wirausaha merupakan 

alternatif pilihan yang tepat, paling tidak dengan kita melakukan berwirausaha 

berarti dapat menyediakan lapangan kerja bagi diri sendiri tidak perlu bergantung 

kepada orang lain. Dan apabila usahanya semakin maju, mampu membuka 

lapangan kerja untuk orang lain.    



4 
 
  

            Minat berwirausaha ini keinginan, ketertarikan, dan kesediaan seseorang 

terhadap ide-ide untuk bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tanpa 

merasa takut dengan risiko yang akan terjadi sehingga, menerima tantangan, 

percaya diri, lebih kreatif dan inovatif serta memiliki kemampuan dan 

keterampilan untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut Agatha Dita Kristida 

(2010) ada faktor internal dan eksternal yang bisa mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk berwirausaha: faktor eksternal salah satunya yaitu fasilitas yang 

digunakannya, dan faktor internal yaitu segenap pikiran, emosi dan persoalan dari 

dalam diri seseorang yang mempengaruhi sehingga tidak dapat dipusatkan. 

Contohnya: motivasi, Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam diri seseorang 

yang mendorong orang tersebut untuk melakukan sesuatu, termasuk menjadi 

young entrepreneur (Sarosa, 2005).  

 Baum, Frese, and Baron (2007) menjelaskan bahwa motivasi dalam 

kewirausahaan meliputi motivasi yang diarahkan untuk mencapai tujuan 

kewirausahaan, seperti tujuan yang melibatkan pengenalan dan eksploitasi 

terhadap peluang bisnis. Motivasi untuk mengembangkan usaha baru diperlukan 

bukan hanya oleh rasa percaya diri dalam hal kemampuannya untuk berhasil, 

namun juga oleh kemampuannya dalam mengakses informasi mengenai peluang 

kewirausahaan.  Dan menurut krueger dan brazeal dalam adhitama (2011) faktor 

penting yang mempengaruhi keputusan seseorang berwirausah seseorang adalah 

modal. Menurut Wirasasmita (1994) beberapa faktor yang mendorong timbulnya 

kemauan seseorang untuk berwirausaha yaitu mencari pendapatan tambahan dan 

modal yang dimiliki.  
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Tabel 1.2  Mahasiswa Universitas Bengkulu  Yang Berwirausaha dan Menerima 

Bantuan Dana Tahun 2020-2022 

No Fakultas 2020 2021 2022 

1 Ekonomi dan Bisnis 18 11 11 

2 Hukum 13 1 7 

3 Ilmu Sosial dan Politik 15 6 11 

4 Pertanian 47 11 27 

5 Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 

18 8 11 

6 Teknik 24 5 10 

7 Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 11 6 - 

8 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 38 33 13 

Jumlah  184 81 90 

Sumber : UPT PKM Universitas Bengkulu  

            Dari data pada tabel 1.1 tahun 2020 ada 184 mahasiswa yang berwirausaha 

yang  telah mengajukan dan mendaftarkan wirausaha nya untuk mendapatkan 

bantuan dana dari pihak yang menyelenggarakan. Untuk tahun 2020 ini, program 

yang diikuti mahasiswa untuk mendapatkan bantuan dana yaitu ada ASMI 

(Akselerasi Stratup Mahasiswa Indonesia), IWDM (Inovasi Wirausaha Digital 

Mahasiswa), P2MW(Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha), dan PKMK 

(Program Kreatifitas Mahasiswa bid. Kewirausahaan)dari ke empat program ini, 

semuanya di naungi oleh Ditjen Belmawa. 

            Untuk tahun 2021 ada 81 mahasiswa yang berwirausaha yang telah 

mengajukannda  mendaftarkan wirausahanya untuk mendapatkan bantuan dana 

dari pihak penyelenggara. Untuk program yang diikuti mahasiswa di tahun 2021 

ini hanya ada KBMI (Kegiatan Bisnis Mahasiswa Indonesia) yang di naungi oleh 

PusPresNas (Pusat Prestasi Nasional), dan ASMI yang di naungi oleh Ditjen 

Belmawa. Mahasiswa yang terdaftar berwirausaha ini, mereka menjual dalam 

berbagai macam jenis usaha nya yang sangat kreatif dan inovatif.         
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 Tahun 2022 ada 90 mahasiswa yang berwirausaha dan telah mengajukan 

dan mendaftarkan wirausahanya untuk mendapatkan bantuan dana dari pihak 

penyelenggara. Untuk program yang diikuti mahasiswa pada tahun 2022 ini hanya 

IWDM (Inovasi Wirausaha Digital Mahasiswa) dan P2MW (Program Pembinaan 

Mahasiswa Wirausaha). Kedua program penyelenggara ini di naungi oleh Ditjen 

Belmawa.      

            Mahasiswa sebagai generasi muda yang memegang ujung tombak 

perubahan yang akan menerima tongkat estafet pembangunan. Maka dari itu 

mahasiswa sebagai komponen masyarakat yang terdidik sebagai harapan dapat 

membuka lapangan pekerjaan, dengan menumbuhkan minat untuk menjadi 

entrepreneur. Menyadari hal tersebut. Sebagian besar perguruan tinggi telah 

memasukkan materi kewirausahaan sebagai salah satu mata kuliah yang harus 

ditempuh oleh mahasiswa selama studinya. 

           Wirausaha adalah kemampuan  kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, 

kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari wirausaha 

adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui 

pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptamya peluang. Banyak orang, 

baik pengusaha maupun yang bukan pengusaha, meraih sukses karena memiliki 

kemampuan kreatif dan inovatif (Suryana, 2010:2). Wirausahaan sangat 

dibutuhkan bangsa Indonesia. Wirausaha bukan hanya semata-mata berperan 

sebagai motor penggerak perekonomian masyarakat, namun juga sebagai 

pendorong perubahan sosial bagi peningkatan kualitas hidup manusia. 
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            Dalam penelitian kali ini akan melihat persepsi mahasiswa berwirausaha 

menggunakan  e-commerce.  e-commerce akan semakin memberikan peluang 

kepercayaan diri serta minat mahasiswa untuk berwirausaha online sesuai dengan 

bekal pengetahuan dan kemajuan teknologi informasindan komunikasi,  e-

commerce juga diharapkan dapat menjadi peluang besar bagi semua kalangan  

mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 

penambah penghasilan mereka. Dan berdasarkan permasalahan  yang berkaitan 

dengan persepsi mahasiswa berwirausaha menggunakan  e-commerce serta 

fenomena ekonomi yang terjadi didalamnya, maka penulis tertarik dan ingin 

melihat sejauah mana pengaruh  e-commerce terhadap mahasiswa oleh karena itu 

penelitian ini mengambil judul “Analisis Persepsi Mahasiswa Berwirausaha 

Menggunakan  e-commerce”. 

1.2. Masalah Dan Pertanyaan Penelitian  

            Dari latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya maka dapat 

dirumuskan masalahnya bagaimana persepsi mahasiswa Universitas Bengkulu 

berwirausaha menggunakan  e-commerce 

1.3.  Tujuan Penelitian 

            Untuk menganalisis persepsi mahasiswa berwirausaha menggunakan  e-

commerce dilihat dari beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu fasilitas, modal, dan motivasi.   

1.4.  Manfaat Penelitian 

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut  
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1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu penelitian dibidang ekonomi dalam kaitannya dengan 

pemanfaat bisnis online ataun e-commerce. Dan kedepannya dapat dijadikan 

bahan untuk mengembangkan inovasi dan keunggulan bersaing dalam 

persaingan agar mampu menciptakan bisnis online atau  e-commerce yang 

bermanfaat bagi para pengangguran.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa  

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk mengembangkan 

kemampuan berwirausaha mahasiswa. 

b. Bagi Universitas  

Dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak Universitas Bengkulu dalam 

mengembangkan kurikulum atau mata kuliah yang lebih baik terutama 

yang berhubungan dengan kewirausahaan di masa mendatang.  

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

            Penelitian ini menganalisis mahasiswa yang berwirausahandan penelitian 

ini difokuskan kepada persepsi mahasiswa berwirausaha menggunakann e-

commerce dengan variabel yaitu ditinjau dari beberapa faktor yaitu fasilitas, 

modal, dan motivasi. Penelitian ini dilakukan di Universitas Bengkulu dengan 

objeknya adalah mahasiswa aktif S1 angkatan 2018-2021 yang sedang atau 

memiliki usaha menggunakan  e-commerce. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kewirausahaan Dalam Pembangunan Ekonomi 

            Kewirausahaan adalah proses dinamis atau penciptaan tambahan 

kekayaan-kekayaan diciptakan oleh individu yang berani mengambil resiko utama 

dengan syarat-syarat kewajaran, waktu, dan komitmen karir atau penyediaan nilai 

untuk berbagai barang dan jasa produk dan jasa tersebut mungkin baru atau unik, 

tetapi nilai tersebut bagaimanapun juga harus didukung oleh kewirausahaan 

dengan penerimaan dan penempatan kebutuhan, keterampilan dan sumber-sumber 

daya, Hisrich (2005). 

            Teori Schumpeter dalam jurnal Yati Suhartini (2011) menekankan tentang 

pentingnya peranan pengusaha dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi dan 

para pengusaha merupakan golongan yang akan terus menerus membuat 

pembaruan atau inovasi dan ekonomi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan perekonomian jika para pengusaha terus menerus mengadakan 

inovasi dan mampu membuat kombinasi baru atas investasinya atau proses 

produksinya.  

            Wirausaha mempunyai kaitan yang sangat erat dengan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Menurut McClelland (2001), seorang wirausaha itu adalah 

seorang yang memiliki kontrol terhadap alat-alat produksi dan menghasilkan lebih 

banyak dari pada yang dapat di konsumsinya atau dijual agar memperoleh 

pendapatan. Selain harus memiliki inovasi dan kreativitas, seorang 

wirausahanjuga harus mempunyai kinerja yang baik agar barang atau jasa yang 
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diproduksinya dapat bermanfaat bagi orang lain secara khusus membantu 

pertumbuhan ekonomi nasional.  

            Menurut Todaro dalam jurnal Suryana (2003) sumber kemajuan ekonomi 

bisa meliputi berbagai macam faktor, akan tetapi secara umum dapat dikatakan 

bahwa sumber-sumber utama bagi pertumbuhan ekonomi adalah adanya investasi-

investasi yang mampu memperbaiki kualitas modal atau sumber daya produktif 

dan yang bisa menaikkan produktivitas seluruh sumber daya melalui penemuan-

penemuan baru, inovasi, dan kemajuan teknologi. Berdasarkan pendapat tersebut, 

kewirausahaan dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhannekonomi suatu negara.  

            Dr. Ir. Ciputra, seorangnentrepreneurship Indonesianmengatakan 

bahwantidak semuanorang yang memiliki usahansendiri dapat dikatakan seorang 

entrepreneurship, seorangnentrepreneurshipnsudah pastinseorangnpengusaha, 

sedangkan seorang pengusahanbelum tentundapat dikatakan entrepreneurship.  

            Ciri-ciri seorang entrepreneurshipndiantaranya adalah ianmerasakan 

peluang dan mengejar peluangnyang ia rasa cocokndengan dirinya serta percaya 

bahwa keberhasilan pastindapat dicapai. Entrepreneurshipnbukanlahnseorang 

yangnmemilih usahandi semuanbidang, tetapi memilihnbidang usaha yangncocok 

dengan kemampuanndan minat yangndimiliki, lalu mempelajari,nmengamati dari 

dekat, mengumpulkan informasi yangndibutuhkan, lalunbergerak 

dengannpengetahuannya itu untuk membangun usaha. Entrepreneurship tidak 

mudahnmenyerah dikarenakan mereka yakin akan berhasilndengan bidang 

yangnmereka pilih. Entrepreneurshipnjuga merupakan orang yangnbertindak 

melakukan inovasi serta berani mengambil resiko, baik resiko mentalnmaupun 
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resiko finansial. Jika seseorangntelah memenuhi ciri-ciri itu baru dapatndikatakan 

sebagainentrepreneurship. Jiwa entrepreneurship sangatlah penting untuknkita 

miliki.  

            Berikut beberapanalasan penting memiliki jiwa entrepreneurship di 

Indonesia (E-fact UMM 2021):  

1. Jumlah lapangan pekerjaannsemakin bertambah  

2. Jenis lapangan pekerjaannsemakin beragam  

3. Mengurangi tingkatnpengangguran  

4. Mengurangi penyakitnsosial di masyarakat  

5. Meningkatkan kesejahteraannsecara ekonomi  

6. Meningkatkan tarafnekonomi suatu wilayah  

7. Meningkatkan stabilitasnekonomi bangsa Indonesia.  

            Pertumbuhannentrepreneur diberbagai sektornterus tumbuh dangan sangat 

pesat. Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016nmencatat adanya kenaikan 4 

juta entrepreneurndalam kurun waktu 10ntahun belakangan. Salah satunsektor 

yang mengalaminpertumbuhan palingnpesat diantaranyanstartup digital. 

DatanAsosiasi FintechnIndonesia mencatat sudah adansekitar 140 startup yang 

bergeraknkhusus di fintech sajanpada tahun 2016.(Suara.com, 18/03/2017) 

Pertumbuhannentrepreneur mampu mendorong tumbuh nyanperekonomian 

Indonesia 
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2.2.   e-commerce 

             e-commerce,nmerupakan singkatan darinElectronic Commerce (EC) yang 

artinya adalahnsuatu sistemnpemasaran dengan menggunakan media elektronik.  

e-commercenmeliputi penjualan, pembelian, dan pemasaran suatu produk yang 

dilakukan dalam sistem elektroniknseperti internet atau bentuk jaringannkomputer 

lainnya. (E Turban dkk , 2015). Pertumbuhannpasar  e-commerce di Indonesia 

terus meningkatntiap tahun.  e-commerce menjadi salah satunalternatif bagi 

masyarakat Indonesia untuk menjual dannmembeli produk.  

            MedianElektronik yang dibahasndalam penelitian ini untuknsementara 

hanya terfokus padanpenggunaan media internet. Sebab,  penggunaan 

internetlahnyang saat ini paling banyakndigunakan oleh banyak orang, 

selainnitunhal-hal yang dapat dikategorikannsebagai hal yang “booming”. 

Sebagai contoh, kemajuannteknologi telah mengembangkan 

metodentransaksinyang dikenal dengan  e-commerce (perdagangan elektronik).n 

e-commerce adalahntransaksi jual beli produk, jasa dan informasi antara mitra 

bisnis melaluinjaringan komputer yaitu internet.  

             e-commerce adalahnsuatu tata cara perdagangannatau mekanisme jual beli 

di internetndimana pembeli dan penjual bertemu di dunia maya.  e-commerce juga 

dapat didefinisikan sebagai suatu caranberbelanja atau berdagang secara online 

atau direct selling yang memanfaatkan fasilitas internetndimana terdapat sebuah 

website yang dapat memberikannlayanan “get and deliver”. Menurut Laudonn& 

Laudonn(1998), mendefinisikan  e-commercensebagai proses jual beli produk 
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secara elektronik oleh konsumen danndari perusahaan kenperusahaan dengan 

komputer sebagai perantara transaksi bisnis.             

            Lebihnlanjut dijelaskan bahwan e-commerce lebih dari sekedar  jual beli 

online, tetapi juga mencakup proses pengembangan, pemasaran, pelayanan 

dannpembayaran produk atau jasa yangnditransaksikan di internet worked global 

market places dengan bantuannword wide network.nBerdasarkan beberapa 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa  e-commerce adalahnkegiatan 

pemasaran yang luas yang meliputinproses pembelian, penjualan, penyajian dan 

pengembangannlainnya dengan memanfaatkan medianinternet sebagai alat 

komunikasi yang efektif antara penjual dan pembeli sehingga dapatndiharapkan 

akses dapat dilakukanndengan mudah dan real time.  

            Menurut E.nTurban, dkk (2015),  e-commerce dapat dilakukan oleh 

berbagai pihak, jenis umum darintransaksi  e-commerce dijelaskan di bawah ini: 

2.2.1 Jenis Transaksi Bisnis Online atau  e-commerce 

           Menurut Fuady (2005) dan kholil (2008)   e-commercenmemiliki beberapa 

jenis transaksi dan memiliki karakteristik berbeda-beda, yaitunsebagai berikut:  

1. Bisnis ke Bisnisn(Business-to-Business, B2B)  

Dalamntransaksi B2B, baik penjualnmaupun pembeli adalahnorganisasi bisnis  e-

commerce jenis inilah yang paling banyak. Dapat diartikannsebagai sistem 

komunikasi bisnis online antar pelaku bisnis. Bentuk dari B2B dapat 

berupantransaksi inter-OrganizationalnSystem (IOS), misalnya transaksinextranet 

dan electrocnic funds tranfer. Business to Businesse Commercenmemiliki 

karakteristikn:    
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a. TradingnPartners, semacam mitra dagangnyang dikenal dan sering bertahan 

lama. Informasi ini hanya bolehndipertukarkan dengan partner saja. Karena 

Anda sudahnmengetahui mitra komunikasi, jenis informasi yang dikirim dapat 

diatur sesuai dengannkebutuhan dan kepercayaan. 

b. Pertukaran datandilakukan secara berulang dannberkala, misalnya setiap hari, 

dalam format data yangndisepakatinbersama. Dengan kata lain, 

beberapansudah menggunakan layanan. Ini memudahkannpertukaran data 

untuk dua entitas yang menggunakan standarnyang sama. 

c. Salahnsatu peserta dapatnaktifnmengirim data tanpa harus menunggu 

partnernya. 

d. Modelnyang umum digunakan adalah peer-to-peer, di mananpemrosesan 

intelijenndapat didistribusikan antara dua perusahaan. 

2. Business tonConsumer (B2C) 

            Adalah transaksi retailndengan pembeli individu. Selain itu, B2C juga 

dapat diartikan pada mekanisme tokononline (electronic shopping mall), yaitu 

transaksi antaranpedagang elektronikndan pelanggannelektronik. Business 

consumer e-commerce memilikinkarakteristik sebagai berikut: 

a. Semacamnterbuka untuk umum untuknmenyebarkan informasi kepada 

masyarakatn. 

b. Layanannyang diberikan bersifat generik, dengannmekanisme yang tersedia 

untuk umum. Misalnya, layananndisediakan berdasarkan Web, karena sistem 

Web telah umumndigunakan. 
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c. Layanannberdasarkan permintaann(ondemand). Konsumennmengambil inisiatif 

dan produsen harusnsiap menanggapi permintaan. 

d. Pendekatan client/servernbiasanya digunakan pada situasi dimana diasumsikan 

client (konsumen) menggunakannsistem minimal (berbasis web) dan 

processing (proses bisnis)nditempatkan pada sisinserver. Businessto 

consumer e-commerce memiliki masalahnyang berbeda. Mekanisme 

pendekatan konsumen saat ini menggunakannberbagai cara, seperti 

menggunakan “electronic shopping mall” ataunmenggunakan konsep 

“portal”. E-mall menggunakan situs website untuk menjual produk 

dannlayanan. Penjual produk dan layanan membuat etalasenyang 

menyediakan katalog produk dan layanan yang merekantawarkan. Calon 

pembeli dapat menelusurinproduk dan layanan yang tersedia. Sama seperti 

windownshopping dalam kehidupannsehari-hari.  

3. Consumer-to-Consumer (C2C)n 

            Dalam C2C, seseorang menjual produk atau jasa kepada orang lain. Juga 

dikenal sebagai pelanggan ke pelanggan, yaitu orang yang menjual produk dan 

jasa satu sama lain,nantara lain: 

a. Lelang C2C berlokasi di lusinan negara. Pembelian dan penjualan C2C di situs 

web lelang sangat banyak. Sebagian besar lelang dilakukan melalui perantara, 

seperti eBay.com,auction anything.com; pelanggan juga dapat menggunakan 

buyit.com atau bid2bid.com, dll. Situs web profesional Klien yang melakukan 

lelang mereka sendiri, seperti greatshop.com, menyediakan perangkat lunak 

untuk membuat komunitas lelang terbalik C2C online.  
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b.Iklan Kecil 

Orang menjual kepada orang lain setiap hari melalui iklan kecil (classified ad) 

di surat kabar dan majalah. Iklan kecil berbasis internet memiliki satu 

keuntungan besar dibandingkan jenis iklan kecil yang lebih tradisional mereka 

melayani pembaca nasional juga bukan hanya pemirsa lokal. Iklan kecil dapat 

digunakan juga malalui layanannseperti AOL, MSN, dan lain-lain. 

c. Layanan Personal 

Banyak layanan pribadi (pengacara, tukang, pengembalian pajak, penasehat 

investasi,layanan kencan) tersedia dininternet. Beberapa diantaranya 

ditawarkan dalam bentuk iklan kecil, Tetapi yang lain terdaftar di situs web 

dan direktori khusus. Ada yang gratis, ada yang berbayar. 

4. Consumen tonBusiness (C2B) 

  Dalam C2B, konsumen mengomunikasikan kebutuhan akan produk atau 

layanan tertentu, dan agen bersaing untuk menyediakan produk atau layanan jasa 

tersebut kepada konsumen. Misalnya, di priceline.com, pelanggan menyebutkan 

produk dan harga yang mereka inginkan, dan priceline mencoba mencari pemasok 

yang memenuhi kebutuhan tersebut. 

5. Non- Business Electroni Commerce 

Dalam hal ini, entitas (unit) pemerintah memberikan layanan kepada 

warganya melalui teknologi  e-commerce. Unit pemerintah dapat melakukan 

bisnis dengan berbagai unit pemerintah lainnya serta berbagai perusahaan (G2B). 

E-government adalah penggunaan teknologi internet secara umum, dann e-



17 
 
  

commerce pada khususnya, untuk menyediakan informasi dan layanan publik 

kepada warga negara, mitra bisnis dan pemasok entitas pemerintah, dan mereka 

yang bekerja di sektor publik. E-goverment menunjukkan sejumlah manfaat 

potensial: e-goverment meningkatkan efisie sinserta efektivitas fungsi pemerintah, 

termasuk hadiah layanan publik. E-goverment memungkinkan pemerintah 

menjadi lebih transparan kepada masyarakat dan perusahaan dengan 

menyampaikan lebih banyak akses informasi pemerintah. E-goverment juga 

memberikan peluang bagi masyarakat untuk menyampaikan umpan balik ke 

berbagai lembaga pemerintah dan berpasrtisipasi pada berbagai forum serta proses 

demokrasi. E-goverment dapat dibagi sebagai 3 kategori, yaitu sebagai berikut:   

a. Pemerintah ke Warga (Goverment to Citizen) 

Lembaga pemerintah makin banyak yang menggunakan internet untuk 

menyediakan layanan pada warga.  

b. Pemerintah kenPerusahaan (Goverment to Business) 

Pemerintah menggunakan internet untuk menjual dan membeli yang berasal 

dari perusahaan.  

c. pemerintah ke Pemerintah (Goverment to Goverment) 

Meliputun e-commerce antar pemetintah (transaksi antar pemerintah yang 

berbeda) serta berbagai layanan antar forum pemerintah yang berbeda.  

6. Intrabusiness (Organizational Electronic Commerce) 

Pada situasi ini perusahaan menggunakan  e-commerce secara internal 

untuk memperbaiki operasinya. Kondisi khusus pada hal ini dianggap menjadi  e-
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commerce B2E ( Business to Employees) yang digambarkan pada studi kasus 

terbuka.  

2.2.2 Keunggulan Bisnis Online atau  e-commerce 

            Internet memberikan sejuta harapan dibidang ekonomi, hampir seluruh 

aktivitas perdagangan (jual beli) dengan simpel dilakukan oleh sebagian orang 

yang terhubung menggunakan jaringan World Wide Web. Berikut beberapa 

keunggulan internet pada penggunaan usaha online: 

a. Potensi Ceruk Pasar Yang Luas 

Perdagangan online mampu menjangkau pasar yang lebih luas dibandingkan 

perdagangan offline. Melalui jaringan internet, bisa membantu pemasaran dan 

penetrasi secara online, yang dijalankan hingga mencakup semua daerah 

bahkan hingga kelintas negara.  

b. Biaya Operasional Dapat Dihemat 

Biaya operasional yang cenderung lebih murah dibandingkan perdagangan 

berbasis offline. Perdagangan online bisa dikerjakan dari rumah serta dari 

mana saja, tidak terlalu membutuhkan biaya operasional yang relatif tinggi 

layaknya perdagangan offline. 

c. Mampu Operasional 24 Jam 

Jam kerja perdagangan online tidak terbatas, bahkan tanpa henti 24 jam. 

Karena dalam menjalankan perdagangan online yang bekerja ialah sistem, 

sebagai akibatnya tugas pemilik atau pelaku usaha hanya menyampaikan 

follow up atas permintaan yang telah diterima oleh sistem. 
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d. Kemudahan Pelayanan Pada Konsumen  

Mudahnya pelayanan yang diberikan kepada para konsumen, menggunakan 

fasilitas online yang mendukung. Contohnya untuk pembayaran dapat 

dilakukan dengan mencantumkan nomor rekening usaha anda, sehingga yang 

akan terjadi omset penjualan dapat langsung diterima.  

e. Modal relatif kecil  

pada usaha online, modal atau kapital bukanlah hal yang utama bagi para 

pelaku dan pemilik. Sebab banyak peluang yang dapat dijalankan 

menggunakan modal yang relatif kecil bahkan tanpa modal sama sekali, modal 

utama yang seharusnya dimiliki ialah fasilitas komputer serta adanya jaringan 

internet. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Penulis Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

Suhartini 
(2011) 

Bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh faktor-

faktor pendapatan, 

perasaan senang, 

lingkungan 

keluarga terhadap 

minat mahasiswa 

Universitas PGRI 

Yogyakarta dalam 

berwirausaha  

Model data 
Least 
Significant 
Different dari 
hasil 
pengolahan 
SPSS dengan 
melihat unsur 
mean. 

Menunjukkan bahwa 

terdapatnpengaruh positif 

signifikan antara faktor 

pendapatan, modal, 

lingkungankeluarga dan 

minat 

terhadapnmahasiswa 

berwirausaha dengan 

faktor dominan 

memperoleh pendapatan. 

Muham
md  
Pandu 
Winoorm
an (2016) 

Untuk melihat 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

mahasiswa 

berwirausaha 

menggunakan e-

commerce 

Menggunakan 
metode SEM 
(Structural 
Equation 
Modelling) 
dengan alat 
penelitian 
berupa PLS 
(Partial Least 
Square) 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

semua variabel yang 

bersangkutannberpengaru

h positif terhadap niat 

menggunakan  

e-commerce. 
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Lanjutan Tabel 2.1n 

Penulis Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

 
Bastama
n (2015) 

 

 

Melihat Faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

pengambilan 

keputusan bagi 

wanita untuk 

berwirausaha 

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif dan 
bersifat 
eksploratif 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
keputusan untuk 
menjadi wirausaha 
wanitandidorong oleh 
beberapa faktor 
internal (individual). 

 
Bambang 
Tiyono  
(2019) 

Bertujuan untuk 

menumbuhkan 

keterampilan 

berwirausaha pada 

subject 

kewirausahaan 

Metode 
kuantitatif 
dengan analisis 
menggunakan 
metode 
deskriptif 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
variabelnkualitas 
sistem berpengaruh 
terhadap penggunaan 
teknologi 
pembelajaran.   

 
Seprina    
dan Iin 
(2016) 

Untuk melihat       

Pengaruh 

Efektivitas 

Pengguna 

Ecommerce Pada 

Peningkatan 

MotivasiBerwiraus

aha Pada Siswa 

SMK Bina Jaya 

Palembang 

 
Metode 
kuantitatif 
dengan analisis 
menggunakan 
metoderegresi 
sederhana 

Hasil menunjukkan 
taraf signifikan 0.05 
diperoleh pertama 
terdapatnbeda antara 
motivasi siswa yang 
menggunakan e-
commerce dalam 
berwirausaha antar 
kelompok responden 
yang sudah memiliki 
akun e-commerce 
dengan yangbelum 
berpengalaman di e-
commerce 

Damor 
Nikson 
(2016) 

Bertujuan untuk 

menganalisi 

persepsi pengguna 

jasa atas kualitas 

layanan jasa 

pengiriman paket 

PT Pos Indonesia 

Padang Jati Kota 

Bengkulu 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
deskriptif 
dengan analisis 
kualitatif 

Penelitian 
menunjukkan persepsi 
pengguna jasa 
terhadap kualitas 
pelayanan pada jasa 
pengiriman paket di 
PT Pos Indonesia 
Padang Jati Bengkulu 
dengan nilai rata-rata 
interval penilaian 
indek kepuasan 
adalah 87.78(80-89,9) 
yang membentuk 
persepsi puas atas 
pelayanan yang 
diberikan oleh PT Pos 
Indonesia Padang Jati 
Kota Bengkulu. 
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Lanjutan Tabel 2.1n 

Penulis Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

Ade 
Lisya 
Pohan  
(2018) 

Untuk menganalisis 

Minat 

Pengangguran 

Terhadap Bisnis 

Online Atau E-

commerce di Kota 

Medan 

Metode 
penelitian ini 
menggunakan 
deskriptif dan 
menggunakan 
alat analisis 
regresi linier 
berganda 

hasil penelitian 
terdapat minat 
pengangguran 
terhadap bisnis 
online atau  E-
commerce (Y) di Kota 
Medan. Hal ini dapat 
diketahui melalui 
hasil 
kuesioner dimana 
responden memilih 
bidang usaha yang 
diminati adalah online 
shop yaitu sebesar 
55,0%. diperoleh hasil 
Adjusted R Square 
sebesar 0,851, 
berarti Lingkungan 
Sekitar (X1), Sarana 
dan Prasarana (X2), 
Fasilitas 
(X3),Motivasi (X4), 
dan Kemauan (X5) 
dapat menimbulkan 
minat pengangguran 
terhadap Bisnis 
Online atau E-
Commerce (Y) di 
Kota Medan sebesar 
85,1% dan sisanya 
14,9% dapat 
dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
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2.4 Kerangka Analisis 

            Kerangka kerja analisis adalah deskripsi variabel atau indikator-indikator 

yang akan digunakan untuk melakukan analisis data guna menarik kesimpulan. 

Semua variabel dalamnpenelitian ini diukur melalui persepsi mahasiswa terhadap 

variabel prilaku mahasiswa berwirausaha menggunakann e-commerce. Adapun 

skema analisis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Rerangka Analisis 

Sumber: Pohan, Ade Lisya (2018) 

 

            Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa Universitas 

Bengkulu dengan fasilitas, modal dan motivasi berwirausaha dapat menimbulkan 

minat mahasiswa berwirausaha. Model pembelajaran kewirausahaan diharapkan 

dapat menambah motivasi untuk mahasiswa berwirausaha. Mahasiswa yang telah 

mendapatkan model pembelajaran kewirausahaan akan mampu menciptakan 

lapangan kerja baru serta terjadinya pendapatan sehingga menurunkan angka 

pengangguran.

Fasilitas 

Modal  

Motivasi  

Mahasiswa berwirausaha 



23 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

            Penelitian ini adalah bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk 

menggambarkan atau menguraikan tentang sifat-sifat dari suatu keadaan dengan 

cara mengumpulkan data, menyusun data, menjelaskan data, dan menganalisis 

data tersebut dengan analisis kualitatif.   

 Penelitian yang digunakan yaitu bersifat deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Dimana penelitian ini difokuskan pada fenomena yang dipilih dan ingin 

dipahami secara mendalam yaitu dengan menganalisis data dari hasil kuisioner. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 

atau menganalisis suatu hasil peneltian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono,2010).  

3.2.  Definisi Operasional 

            Semua variabel dalam penelitian ini diukur melalui persepsi responden 

terhadap variabel fasilitas, modal, dan motivasi. Pada penelitian ini terdapat 

variabel yang diteliti maka diperlukan defenisi operasional dari masing-masing 

variabel tersebut, sebagai berikut: 

1. Fasilitas merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar 

mahasiswa untuk berwirausaha dilihat dari fitur yang ada di aplikasi yang 

digunakan. 
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2. Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi tentang perlunya 

peranan modal yang digunakan sebagai operasional dalam melakukan kegiatan 

usaha yang dijalankan.  

3. Motivasi merupakan sesuatu alasan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan, menyelesaikan, dan menghentikan suatu aktivitas untuk mencapai 

tujuan tertentu yang diinginkan dari motivasi tersebut.  

4. Persepsi mahasiswa yang dimaksud adalah tanggapan atau penilaian 

mahasiswa terhadap berwirausaha menggunakan e-commerce. 

3.3. Skala Pengukuran Variabel 

            Adapun skala pengukuran dari tiap-tiap variabel yang digunakan adalah 

skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap. Pendapat dan 

presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2012). Pada penelitian ini responden memilih salah satu dari jawaban yang 

tersedia, kemudian masing-masing jawaban diberi skor tertentu.  

            Total skor inilah yang akan diambil sebagai posisi responden dalam skala 

Likert. Kriteria pengukuran untuk variabel adalah sebagai berikut:  

1. Sangat Setuju (SS) : diberi skor 4 

2. Setuju (S) : diberi skor 3 

3. Tidak Setuju (KS) : diberi skor 2 

4. Sangat Tidak Setuju (TS) : diberi skor 1 
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Tabel 3.1 Rentang Penilaian 

Rentang Penilaian Skor Skala 

1 - 1,75 STS 

1,76 – 2,5 TS 

2,6 – 3,25 S 

3,26 – 4 SS 

Sumber : Purnomo (2012) 

Selanjutnya, dihitung juga skala interval jawaban responden, yang bertujuan 

untuk memudahkan interpretasi hasil, dengan rumus: 

 

Skalaninterval =  U-L 

        K 

Dimana:  

U  = Skor Jawaban Tertinggi 

L  = Skor Jawaban Terendah 

K  = Jumlah Kelas Interval 

Dari rumus diatas, maka skala interval yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Dik: Skor jawaban tertinggi (U) = 4 

         Skor jawaban terendah (L) = 1 

         Jumlah kelas interval   (k) = 4 

Skalaninterval  =  4-1   =  3     = 0,75 

                    4         4 

 Skala Likert dengan empat skala banyak juga digunakan dalam penelitian. 

Penggunaan instrumen kuesioner yang menggunakan skala Likert dengan empat 

skala memiliki kelebihan dapat menjaring data penelitian lebih akurat dikarenakan 

kategori jawaban Undeciden(bimbang) yang mempunyai arti ganda, atau bisa 
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diartikan responden belum dapat memutuskan atau memberi jawaban, tidak 

digunakan di dalam kuesioner dikarenakan dapat menimbulkan (central 

tendency  effect)  yang dapat menghilangkan banyak data penelitian sehingga 

mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring dari para responden (Eko 

Hertanto, 2017). 

3.4. Sumber Data 

              Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang bersumber langsung dari mahasiswa Universitas Bengkulu yang telah 

menggunakann e-commerce untuk berwirausaha. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari survei kelapangan yang menggunakan semua metode 

pengumpulan data. Dengan kata lain, data primer ini diperoleh secara langsung 

dari narasumbernya, diamati yang kemudian akan dicatat apa saja yang menjadi 

jawaban dari responden (narasumber). Data primer ini didapat berdasarkan 

wawancara dan pengisian kuesioner yang dilakukan para responden.  

            Kuesioner yang akan diberikan kepada para responden nantinya mengenai 

persepsi mahasiswa berwirausaha menggunakan  e-commerce. Pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert 

di desain untuk menentukan seberapa kuat suatu subjek setuju atau tidak setuju 

dengan pernyataan pada skala lima poin. Setiap responden disajikan jawaban dari 

item-item yang berkaitan dengan konsep atau variabel tertentu. Skala pengukuran 

yang digunakan yaitu skala likert 1 sampai 4 poin yang terdiri dari pernyataan 

sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS) 

dengan rentang penelitian yang digunakan sudah dijelakan di atas. 
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3.5.  Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Kuesionern 

            Metode ini bertujuan untuk memperoleh keterangan tentang data diri 

responden melalui sejumlah pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

Data yang diperoleh akan diperiksa kembali kemudian disusun dalam bentuk 

tabulasi.  

Dalam penelitian ini kuesioner yang dibagikan secara online menggunakan 

google form dan juga diberikan secara langsung kepada mahasiswa S1 Universitas 

Bengkulu.  

3.6. Metode Pengambilan Sampel 

            Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Sedangkan 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2011). Untuk penarikan sampel ini digunakan teknik snowball 

random sampling . Teknik snowball random sampling ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan quesioner sebanyak mungkin atau dengan cara memilih satu orang 

sampel dari anggota populasi yang kemudian dari satu sampel itu tadi akan 

diminta untuk memberikan kuesioner ini ke orang yang mereka ketahui 

(mahasiswa yang berwirausaha yang menggunakan  e-commerce) yang 

mengetahui karakteristik yang diminta dalam penelitian. 
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            Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Universitas Bengkulu 

yang sudah berwirausaha menggunakan  e-commerce, untuk jumlah sampel dalam 

penelitian ini belum diketahui dengan pasti berapa jumlahnya karena belum ada 

data laporan ataupun penelitian sejenis mengenai jumlah mahasiswa yang sudah 

berwirausaha. Sampel akan diambil seberapa banyak yang diperoleh dalam kurun 

waktu 2nminggu, jika belum mencapai target yang minimal 100 responden maka 

penyebaran kuesioner akan diperpanjang selama 2 hari.  

3.7.  Metode Analisis Data 

            Pada umumnya penelitian deskriptif digunakan untuk mengumpulkan data 

dan menguraikannya secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan yang 

akan dipecahkan berdasarkan perumusan masalah.  

            Menurut Kuncoro (2002), penelitian deskriptif pada umumnya 

dikumpulkan melalui daftar pertanyaan dalam survei, wawancara ataupun 

observasi.  

3.7.1. Analisis Deskriptif 

            Menurut Sugiyono (2004) analisis deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  

            Untuk mengetahui persepsi mahasiswa yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner, selanjutnya dilakukan pengolahan dengan statistik 

deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan menghitung nilai 

rata-rata (mean). Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) digunakan rumus:  
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Mean  =  X =  Ʃx          

                        N              

(Cooper dan Emory, 2006)                        

 

Dimana: 

Xn = AngkanRata-Rata 

ƩXn =Total skor jawabannresponden 

Nn =JumlahnResponden 

3.7.2. Uji Kualitas Data 

            Adapun ujikualitas data yang dimaksud adalah menguji uji validitas dan 

realibilitas yang dilakukan pada sampel khusus sejumlah 100 orang responden. 

Pengujian instrumen ini dimaksud dengan mendapatkan angket yang valid dan 

relibel agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mendekati kebenaran. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010), yakni instrumen yang baik harus 

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Adapun hasil uji 

validitas dan realibilitas untuk instrumen penelitian dapat dilihat sebagai berikut  

3.7.2.1. Uji Validitas 

            Suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang 

benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti (Zulganef, 2010). Uji 

validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Untuk 

menguji sah atau validnya suatu data maka dilakukan uji validitas terhadap item-

item kuesioner. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 

tepat.  
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            Untuk menafsirkan hasil uji validitas, kriteria yang digunakan adalah 

sebagai berikut :  

1. Jika nilai sig < 0,05, maka butir instrumen dinyatakan valid 

2. Jika nilai sig > 0,05, maka butir instrumen dinyatakan tidak valid 

3.7.2.2. Uji Reliabilitas 

           Realibilitas merupakan ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian keperilakuan mempunyai keandala sebagai alat ukur, 

diantaranya diukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika 

fenomena yang diukur tidak berubah (Zulganef, 2011). Jadi uji realibilitas 

instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsisten dari instrumen 

sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya.  

Dasar pengambilan keputusan Sugiyono (2010) : 

1. Apabila variabel yang diteiti mempunyai Cronbach’s Alpha (ɑ) ≥ 50% atau 

kurang dari 0,5 maka variabel tersebut dikatakan reliabel. 

2. Apabila variabel yang diteliti mempunyai Cronboach’s Alpha (ɑ) ≤ 50% atau 

kurang dari 0,5 maka variabel tersebut dikatakan tidak reliabel. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitiann 

            Sejalan dengan tujuan penelitian untuk melihat persepsi mahasiswa 

berwirausaha menggunakan  e-commerce dengan variabel fasilitas, modal, dan 

motivasi.  

4.2. Deskripsi Data Penelitian 

 Dalam nagian 4.2. ini akan menjelaskan hasil dari perhitungan  data yang 

digunakan dalam penelitian ini:  

4.2.1. Gambaran Umum Universitas Bengkulu 

            Universitas Bengkulu ini adalah perguruan tinggi negeri yang berasal dari 

Provinsi Bengkulu yang berdiri pada tanggal 24 April 1982 yang berdasarkan 

keputusan Presiden RI Nomor 17 tahun 1982 dan diresmikan oleh Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Prof. Dr. Daud Yusuf. Kampus 

UNIB ini terletak di 3 lokasi yang berbeda yaitu Rawa Makmur (Kompleks 

Kampus utama), Cimanuk, dan air sebakul. Dengan mahasiswa nya yang 

berjumlah 19.923 pada tahun 2021 yang terbesar dalam 82 program studi pada 8 

fakultas yang ada di Universitas Bengkulu. Yang terdiri dari Fakultas Ilmu 

Sosialndan Politik, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas 

Pertanian, Fakultas Tehnik, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan Fakultas Kedokteran. 

            Untuk menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan dan 

meningkatkan aktivitas kewirausahaan, Universitas Bengkulu ini telah 

melaksanakan program delegasi dari Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti) untuk 
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mendukung terciptanya lulusan perguruan tinggi yang siap bekerja dan 

menciptakan lapangan kerja.  

Salah satunya mata kuliah kewirausahaan yang menjadi mata kuliah wajib 

setiap fakultas yang ada di Universitas Bengkulu. Namun, selaian itu juga terdapat 

pelatihan-pelatihan kewirausahaan yang diadakan satu sampai dua kali dalam 

setahun, menurut laporan yang ada untuk tahun 2020 dari rektorat peserta yang 

mengikuti pelatihan pertama sejumlah 184 peserta dan pelatihan kedua 84 orang. 

Hal ini dilakukan untuk menambah kemampuan serta motivasi mahasiswa untuk 

menjadi seorang wirausaha selain materi yang didapatkan dari mata kuliah 

kewirausahaan.  

            Selain itu untuk menciptakan mahasiswa berwirausaha yang mandiri, 

Universitas Bengkulu melaksanakan program prioritas dari Direktorat Pendidikan 

Tinggi (Dikti) yaitu Program Mahasiswa Wirausaha (PMW). Program tersebut 

sudah dilaksanakan Universitas Bengkulu sejak tahun 2011 lalu, tujua nya dari 

program tersebut dimaksudkan juga sebagai perantara yang menghantarkan para 

mahasiswa calon lulusan agar bisa segera mengenal (getting-in) dan memasuki 

(getting-along) dunia bisnis rill melalui kegiatan fasilitas bussiness start-up.  

 PMW sebagai bagian dari strategi pendidikan di Perguruan Tinggi, 

dimaksudkan untuk memfasilitasi para mahasiswa yang mempunyai minat dan 

bakat kewirausahaan untuk memulai berwirausaha dengan bisnis ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni yang sedang dipelajarinya. Kegiatan fasilitas 

yang diberikan meliputi pendidikan dan pelatihan kewirausahaan magang, 

penyusunan rencana bisnis, dukungan permodalan dan pendampingan usaha. 
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4.2.2. Karakteristik Responden 

A. Fakultas 

 

Tabel 4.1. Responden Berdasarkan Fakultas           

No Fakultas Jumlah 

1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 20 

2 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 10 

3 Fakultas Teknik 10 

4 Fakultas Pertanian 15 

5 Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 10 

6 Fakultas Hukum 10 

7 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 10 

8 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 15 

Jumlah    100 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022  

B.  Jenis Kelamin 

            Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 responden 

yang terdiri dari mahasiswa berwirausaha yang terdaftar aktif di Universitas 

Bengkulu, diproleh data mengenai jenis kelamin masing-masing responden lebih 

jelas dapat dilihatnpada tabel 4.2. 

Tabel 4.2  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 

Laki-Laki 42 42 

Perempuan 58 58 

Jumlah Total 100 100 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

            Dari tabel 4.2 terlihat bahwa jumlah responden yang diteliti mayoritas 

adalah perempuan sebanyak 58 orang. Sedangkan laki-laki sebanyak 42 orang. 

C. Usia 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase % 

19-21 24 24 

22-24 76 76 

Jumlah Total 100 100 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 
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 Dari tabel 4.3 terlihat bahwa jumlah responden yang diteliti mayoritas ber 

usia 22-24 tahun sebesar 76% dan yang berusia 19-21 tahun sebesar 24%. 

4.2.3. Deskripsi Usaha Mahasiswa Menggunakan  e-commerce 

            Dari data yang diproleh, terdapat beberapa jenis usaha yang dilakukan 

oleh mahasiswa berwirausaha yang dikelompokkan dalam berbagai usaha yaitu, 

yang terdiri dari pakaian, tas, sepatu, jilbab, baju thrift, make up, parfume dan 

semua yang berhubungan dengan gaya hidup (fashion). Kemudian usaha kuliner 

yang terdiri dari makanan ringan seperti keripik, bakso aci, martabak, seblak 

instan, keripik natur, keripik tempe, aneka kue, kopi bubuk. Kemudian ada juga 

yang menjual jasa nya yaitu audio virtual yang menyewakan barang dan jasa 

seperti sound sistem, audio vitual, design logo dan filter. Kemudian ada juga yang 

menjual hasil kerajinan tangannya seperti membuat tas, strap masker, pita dan 

berbagai aksesoris, ada juga yang menjual pupuk tanaman, dan ada juga yang 

menjual kosmetik seperti skincare dan masker wajah dll, Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.n 

A. Bidang Usaha 

Tabel 4.4. Responden Berdasarkan Bidang Usaha 

Jenis Usaha Jumlah Persentase % 

Kuliner 33 33 

Kerajinan Tangan 27 20 

Jasa 7 7 

Fashion 23 23 

Pupuk Tanaman 5 5 

Kosmetik 5 5 

Jumlah Total 100 100 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 Dari tabel tersebut ditemukan hasil mahasiswa dalam memilih bidang 

usaha nya yaitu dengan usaha yang paling banyak dipilih yaitu kuliner 33%, dan 
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yang paling sedikit adalah usaha kosmetik yang hanya sebesar 5%. Data ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Bengkulu mayoritas berwirausaha 

lebih banyak dibidang kuliner. 

 

B. Rata-Rata Modal Untuk Memulai Usaha 

 Dalam memulai berwirausaha, mahasiswa membutuhkan modal yang 

digunakan untuk memulai usahanya, dan didapatlah data rata-rata modal awal 

yang dikeluarkan mahasiswa untuk memulai usahanya. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini. 

 
Gambar 4.1. Rata-Rata Modal 

Sumber : Hasil Penelitian 2022  

 Pada Gambar 4.1 menjelaskan bahwa dari ke-100 responden tersebut, 

didapatlah data mengenai rata-rata mahasiswa mengeluarkan modal untuk 

melakukan usaha yaitu 57% modal paling banyak dikeluarkan adalah lebih kecil 

dari Rp1.000.000, kemudian modal yang paling tinggi dikeluarkan mahasiswa 

yaitu 2% lebih besar dari Rp.3.000.000. hal ini menunjukkan mahasiswa masih 

belum berani mengeluarkan modal yang besar dalam melakukan usaha mereka 

dikarenakan status mereka yang masih menjadi mahasiswa. 
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C. Rata-Rata Keuntungan 

 
Gambar 4.2. Rata-Rata Keuntungan 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 Dari data tersebut ditemukan rata-rata pendapatan yang didapat mahasiswa 

selama melakukan usaha, yaitu 66% mahasiswa paling banyak memperoleh 

pendapatan dibawah Rp1.000.000, dan rata-rata pendapatan terkecil masing-

masing adalah 4% yaitu diatas Rp2.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa 

keuntungan atau pendapatan yangndidapat mahasiswa masih terbilang cukup 

dalam melakukan usahanya ini dikarenakan modal yang dikeluarkan juga tidak 

terlalu besar untuk melakukan modal awal usahanya.  

 

D. Jenis  e-commerce Yang Digunakan 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data mengenai jenis  e-commerce  

yang digunakan oleh mahasiswa berwirausaha maka didapat lah jenis  e-

commerce yang digunakan mahasiswa melalui media sosial yang terdiri dari 

menggunakan whatsapp, instagram, facebook, dan juga menggunakan jenis  e-

commerce berupa platform atau aplikasi seperti shopee, tokopedia, lazada dan 

tiktok shop. 
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 dari data tersebut ditemukan bahwa 45 persen responden mahasiswa dalam 

memasarkan usahanya menggunakan jenis  e-commerce media sosial instagram 

dan 65 persen menggunakan platform atau aplikasi marketplace. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa telah memanfaatkan dengan baik media sosial 

yang ada seperti instagram, whatsapp, facebook dan platform aplikasi marketplace 

lainnya yang bisa digunakan untuk memasarkan usaha yang mereka miliki.  

 

E. Hambatan Menjalankan Usaha 

 Dengan perkembangan teknologi pada saat ini, berwirausaha menggunaan  

e-commerce memberikan banyak manfaat, namun dalam dalam berwirausaha 

tersebut pasti ada hambatan atau kendala. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap 100 responden yang terdiri dari mahasiswa yang berwirausah 

didapatlah hasil dari hambatan apa saja yang mereka lalui saat menjalankan usaha 

ini yaitu, Banyaknya pesaing dengan bidang dan jenis usaha yang sama sebanyak 

44 persen, selain itu hambatan yang dihadapi lainnya yaitu susah membagi waktu 

sebanyak 46 persen dan sisanya hambatan pada kurangnya permodalan sebanyak 

10 persen. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian hambatan menjalankan usaha ini paling 

banyak pada susahnya membagi waktu, dikarenakan disini mahasiswa 

berwirausaha sambil menempuh pendidikan yang waktunya juga harus terbagi 

sambil berwirausaha. 
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4.3. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Dalam bagian 4.3. ini akan menjelaskan dari hasil yang di dapat dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

4.3.1. Fasilitas 

Tabel 4.5 Tabulasi Jawaban Responden Variabel Fasilitas 

No  

Indikator 

STS TS S SS 

F % F % F % F % 

1 Fasilitas yang digunakan dalam 

bisnis online atau  e-commerce 

adalah aplikasi  e-commerce dan 

sosial media. 

0 0 0 0 7 7,0 93 93,0 

2 Fasilitas yang digunakan dalam 

bisnis online atau  e-commerce 

sangat memudahkan saya untuk 

berwirausaha  

0 0 0 0 12 12,0 82 82,0 

3 Fasilitas yang digunakan dalam 

bisnis online atau  e-commerce bisa 

mencakup dan menyebar ke pasar 

luas  

0 0 0 0 16 16,0 84 84,0 

4 Dengan menggunakan fasilitas yang 

ada di aplikasi  e-commerce 

membuat saya lebih efisien dan 

memperlancar  untuk berjualan 

online 

0 0 0 0 11 11,0 89 89,0 

 

 Berdasarkan  tabel 4.5 untuk jawaban responden tentang indikator variabel 

fasilitas, jawaban responden terhadap masing-masing indikator yang paling 

banyak dipilih ialah pada kategori sangat setuju yang artinya persepsi mahasiswa 

terhadap keempat indikator tersebut yang menjadi alasan untuk mahasiswa 

berwirausaha menggunakan  e-commerce. Responden memilih setuju dan sangat 

setuju bahwasa fasilitas yang mereka gunakan untuk memulai berwirausaha 

menggunakan e-commerce sangat memudahkan mereka dan bisa membantu 

mereka untuk lebih luas dalam memasarkan produknya hingga ke berbagai daerah 

dan negara.  
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4.3.2. Modal 

Tabel 4.6 Tabulasi Jawaban Responden Variabel  Modal 

No  

Indikator 

STS TS S SS 

F % F % F % F % 

1 Setujukah anda dibutuhkan modal 

uang dalam membentuk suatu 

usaha 

1 1,0 5 5,0 15 15,0 79 79,0 

2 Setujukah anda dibutuhkan dana 

tambahan untuk operasional dana 

yang dijalankan  

0 0 2 2,0 11 11,0 87 87,0 

3 Setujukah anda lebih baik 

mengelola usaha dengan modal 

sendiri  

0 0 2 2,0 15 15,0 83 83,0 

4 Setujukah anda diperlukan modal 

tambahan untuk mengembangkan 

usaha yang sudah anda miliki  

0 0 0 1,0 12 12,0 87 87,0 

5 Setujukah anda 

meningkatkan/mengembangkan 

usaha bila mendapat bantuan 

program dari kampus atau lainnya 

0 0 0 0 14 14,0 86 86,0 

 Dari tabel 4.6 tentang jawaban responden indikator variabel modal untuk 

indikator pertama “setujuhka anda dibutuhkan modal uang untuk investasi awal 

dalam membentuk  suatu usaha” jawaban  respondenpaling banyak pada kategori 

sangat setuju dengan 79,0% yang artinya bahwasannya responden tidak memiliki 

pendapat tentang indikator pertama, sedangkan jawaban paling sedikit pada 

kategori sangat tidak setuju dengan 1,0% yang mana alasan dari salah satu 

responden yang saya wawancari bahwa emang ada usaha yang tidak 

menggunakan modal jika dia hanya seorang dropship yang mana dia hanya 

membutuhkan handphone dan wifi (beberapa kos-kosan yang menyediakan wifi 

geratis) saja untuk memasarkan produk nya. Pada indikator “setujuhkan anda 

lebih baik mengelola usaha dengan modal sendiri” dengan skala tidak setuju 2,0% 

alasan responden bahwa memulai usaha lebih baik menggunakan modal sendiri 
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tetapi jika tidak memungkinkan juga tidak ada salahnya kita memulai usaha 

dengan meminjam dana dari orang lain.   

4.3.3. Motivasi 

Tabel 4.7 Tabulasi Jawaban Responden Variabel  Motivasi 

No  

Indikator 

STS TS S SS 

F % F % F % F % 

1 Saya memilih bisnis online atau  e-

commerce karena saya pernah 

melakukan praktek berwirausaha. 

1 1,0 2 2,0 14 14,0 83 83,0 

2 Saya menyadari dengan melakukan 

bisnis online atau  e-commerce 

dapat menghasilkan keuntungan 

yang besar. 

0 0 1 1,0 17 17,2 82 82,0 

3 Saya mampu menjalankan bisnis 

online atau e-commecre dengan 

keterampilan yang saya miliki. 

0 0 1 1,0 15 15,0 84 84,0 

4 Saya sangat berminat menjalankan 

bisnis online atau  e-commerce 

inovatif melalui gagasan-gagasan 

baru yang dapat meningkatkan 

kinerja. 

0 0 1 1,0 16 16,0 82 82,0 

5 Dengan menjalani bisnis online 

atau  e-commerce dapat 

mengurangi pengangguran. 

0 0 0 0 14 14,0 86 86,0 

 

 Dari tabel 4.7 tentang jawaban responden indikator variabel motivasi 

untuk indikator pertama “saya memilih bisnis online atau  e-commerce karena 

saya pernah melakukan praktek berwirausaha” jawaban  responden yang paling 

banyak pada kategori sangat setuju dengan 83,0% yang artinya responden yang 

sudah memulai berwirausaha ini mereka sudah pernah melakukan praktek 

wirausaha, sedangkan jawaban paling sedikit pada kategori sangat tidak setuju 

dengan 1,0% yang mana alasannya bahwa untuk memulai berwirausaha secara 

online  itu tidak perlu melakukannya dengan praktek terlebih dahulu.  
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4.4. Analisis Data Penelitian 

 Dalam bagian 4.4. ini akan menjelaskan data penelitian yang digunakan 

untuk penelitian ini:  

4.4.1. Uji Validitas 

 

 Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah indikator dari 

masing-masing variabel dapat dipergunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

Pada jumlah sampel sebanyak 100 orang, dari tabel r akan diperoleh besarnya 

koefisien korelasi tabel sebesar rtabel = 0,163. Dengan demikian jika suatu sistem 

item pernyataan kuesioner harus mempunyai item – total correlation atau 

koefisien validitas > rtabel.a 

Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Fasilitas 

 

Pernyataann 

Corrected item – 

total correlation 

 

R tabel 

 

Keterangann 

1 1 0,195 Valid 

2 0,595 0,195 Valid 

3 0,242 0,195 Valid 

4 0,264 0,195 Valid 

Sumber :  SPSS, hasil penelitian 2022 (diolah) 

 Setelah dilakukan pengujian untuk uji validitas pada variabel Fasilitas item 

pertanyaan sebanyak 4 dan pernyataan semua dinyatakan valid karena memiliki 

nilai item – total > rtabel (0,195). 

Tabel 4.9. Uji Validitas Variabel Modal 

 

Pernyataan 

Corrected item – 

total correlation 

 

R tabel 

 

Keterangann 

1 1 0,195 Valid 

2 0,318 0,195 Valid 

3 0,219 0,195 Valid 

4 0,332 0,195 Valid 

5 0,289 0,195 Valid 

Sumber : SPSS, hasil Penelitian 2022 (diolah) 
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 Setelah dilakukan uji validitas pada variabel Modal item pertanyaan 

sebanyak 5 dan pernyataan semuandinyatakan valid karena memiliki nlai item – 

total > rtabel (0,195). 

 

Tabel 4.10. Uji Validitas Variabel Motivasi 

 

Pernyataan 

Corrected item – 

total correlation 

 

R tabel 

 

Keterangann 

1 1 0,195 Valid 

2 0,204 0,195 Valid 

3 0,278 0,195 Valid 

4 0,307 0,195 Valid 

5 0,294 0,195 Valid 

Sumber : SPSS, hasil penelitian 2022 (diolah) 

 Setelah dilakukan uji validitas pada variabel Moivasi item pertanyaan 

sebanyak 5 dan pernyataan semua dinyatakan valid karena memiliki nilai item – 

total > rtabel (0,195). 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronboach. Apabila nilai 

Alpha Cronboach lebih besar dari 0,5 maka dapat dikatakan reliabel atau dapat 

dianalisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, pengolahan data untuk reliabilitas 

dilakukan dalam bentuk kuisioner yang terdiri dari 14 item pertanyaan untuk 

variabel penelitian. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu 

di uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Hal ini dilakukan agar kuisioner yang digunakan terbukti dan berkualitas. 
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Tabel 4.11. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Pengujian Keterangan 

1 Fasilitas 0,682 0,50 Reliabel 

2 Modal 0,553 0,50 Reliabel 

3 Motivasi 0,626 0,50 Reliabel 

Sumber : SPSS, hasil penelitian 2022 (diolah) 

 Dari hasil pengujian tabel 4.9 diketahui bahwa nilai koefisien cronbach 

alpha variabel fasilitas sebesar 0,682, modal sebesar 0,553 dan motivasi sebesar 

0,625. Dari ketiga variabel tersebut, masing-masing nilainya lebih besar dari pada 

0,5 maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut bersifat reliabel. 

4.5. Pembahasan 

 Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap 100 responden mahasiswa 

yang berwirausaha menggunakan  e-commerce, dalam penelitian ini ditemukan 

persepsi mahasiswa terhadap variabel dalam penelitian ini yaitu fasilitas, modal 

dan motivasi. Untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.10. dibawah 

ini.  

Tabel 4.12. Nilai Rata-Rata Variabel Persepsi Mahasiswa Berwirausaha 

Variabel Nilai rata-rata 

Fasilitas 3,81 

Modal 3,87 

Motivasi 3,66 

rata-rata 3,78 

Sumber : Hasil Penelitian 2022 

 Dari nilai rata-rata diatas bahwa persepsi mahasiswa berwirausaha 

menggunakan e-commerce  adalah mahasiswa sangat setuju bahwasannya jika 

berwirausaha menggunakan e-commerce ini sangat memudahkan mereka dalam 

segala aspek terutama dalam hal fasilitas yang memudahkan mereka untuk 

berwirausaha, modal yang sangat dibutuhkan dan dengan modal yang tidak terlalu 
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besar juga sudah bisa untuk mereka memulai berwirausaha menggunakan e-

commerce, tetapi motivasi yang masih sangat kurang untuk mereka memulai 

berwirausaha dikarenakan masih ada dari mereka yang berpikiran bahwa 

berwirausaha menggunakan e-commerce sulit dan kurang bisa untuk dipahami 

dalam penggunaan aplikasi dan juga sulit untuk mereka memulai berwirausaha 

menggunakane-commerce ini dikarenakan sudah terlalu terbiasa untuk 

berwirausaha seperti yang mereka jalani. Motivasi ini juga sangat dibutuhkan 

untuk kita bisa memulai berwirausaha ini. 

 Didalam penelitian ini diproleh nilai rata-rata yaitu 3,81 pada variabel 

fasilitas,mahasiswa sangat setuju bahwa fasilitas di  e-commerce sangat 

memberikan kemudahan untuk mereka berwirausaha. Menurut Tjiptono (2006) 

dengan fasilitas yang baik makandapat membentuk presepsi di mata pelanggan. 

Di sejumlah tipe jasa, presepsi yang terbentuk dari interaksi antara pelanggan 

dengan fasilitas berpengaruh terhadap kualitas jasa di mata pelanggan. Selain itu 

perusahaan yang memberikan suasana menyenangkan dengan desain fasilitas 

yang menarik akan mempengaruhi mahasiswa berwirausaha menggunakan e-

coomerce. Fasilitas adalah segala sesuatu baik berupa benda bergerak atau tidak 

bergerak serta uang (pembiyaan) yang dapat mempermudah, memperlancar, 

mengefektifkan serta mengefisienkan penyelenggarakan kegiatan usaha guna 

mencapai tujuan. 

 Kemudian  pada variabel modal diperoleh nilai rata-rata terbesar yaitu 3,87 

mahasiswa sangat setuju bahwa dibutuhkan modal dana tambahan  untuk 

operasional kegiatan usaha yang dijalankan bila mendapat bantuan program dari 
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kampus atau lainnya. Karena dalam memulai sebuah wirausaha membutuhkan 

tambahan dana untuk memperbesar usahanya, yaitu dengan menambah dana 

untuk kegiatan operasional usaha seperti peralatan-peralatan dan apapun yang 

menunjang keperluan  wirausaha yang dimiliki. Penambahan dana tambahan 

untuk operasional sangat dibutuhkan untuk mengolah bahan baku menjadi bahan 

siap jual. Beberapa diantaranya adalah termasuk biaya depresiasi mesin, biaya 

pembelian bahan baku, dan gaji karyawan. Maka dari itu dibutuhkan bantuan dari 

Universitas dengan memberikan bantuan program berupa bantuan dana dan 

pelatihan agar mahasiswa lebih terpacu lagi untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha.  

 Kemudian pada variabel motivasi diperoleh nilai terkecil untuk rata-rata 

yaitu  3,66 mahasiswa sangat setujuh bahwa dengan motivasi ini merupakan salah 

satu pendorong mereka untuk melakukan wirausaha agar bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan untuk mendapatkan tambahan pendapatan mereka. 

Motivasi termasuk variabel yang penting. Hal ini disebabkan karena motivasi 

berperan untuk mewujudkan keberhasilan untuk memenuhi tercapainya pemuas 

kebutuhan.  Pemberian motivasi merupakan salah satu tujuan agar individu yang 

diberi motivasi dapat bekerja sesuai dengan acuan kerja dan tanggung jawab yang 

diberikan sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik. Dasar utama pemberian 

motivasi yang dilakukan  adalah sebagai bentuk pengetahuan dan perhatian 

terhadap individu serta sebagai salah satu faktor penentu suatu keberhasilan.  
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BAB V PENUTUP 

 

5.1.  Simpulan   

 Setelah dilakukan pembahasan secara mendalam mengenai analisis 

persepsi mahasiswa Universitas Bengkulu berwirausaha menggunakan  e-

commerce. Penelitian ini dapat memberikan hasil dari  persepsi mahasiswa 

berwirausaha menggunakan e-commerce adalah mahasiswa sangat setuju jika 

berwirausaha menggunakan e-commerce ini sangat memudahkan mereka dalam 

segala aspek terutama dalam hal fasilitas yang memudahkan mereka untuk 

berwirausaha. Modal yang tidak terlalu besar juga sudah bisa untuk mereka 

memulai berwirausaha menggunakan e-commerce, tetapi motivasi yang masih 

sangat kurang untuk mereka memulai berwirausaha dikarenakan masih ada dari 

mereka yang berpikiran bahwa berwirausaha menggunakan e-commerce sulit dan 

kurang bisa untuk dipahami dalam penggunaan aplikasi. Dari ketiga variabel 

dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan dari rata-rata jawaban responden 

sebagai berikut: 

1. jawaban responden, variabel fasilitas merupakan salah satu faktor untuk 

mahasiswa berwirausaha menggunakan  e-commerce, dengan nilai rata-rata 

3,81 yang artinya rata-rata mahasiswa menjawab setuju. Bahwa fasilitas di  e-

commerce sangat memberikan kemudahan untuk mereka berwirausaha. 

2. jawaban responden, variabel modal merupakan faktor untuk mahasiswa 

berwirausaha menggunakan  e-commerce, dengan nilai rata-rata dari jawaban 
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responden yaitu 3,87 yang artinya rata-rata mahasiswa menjawab setuju jika 

berwirausaha menggunakan e-commerce juga membutuhkan modal. 

3. jawaban responden, variabel motivasi meruapakan faktor untuk mahasiswa 

berwirausaha menggunakan  e-commerce, dengan nilai rata-rata dari jawaban 

responden yaitu 3,66 yang artinya rata-rata mahasiswa menjawab setuju 

bahwa dengan motivasinini merupakan salah satu pendorong merekanuntuk 

berwirausaha menggunakan e-commerce ini agar bisa memenuhui kebutuhan 

hidupnya dan untuk mendapatkan tambahan pendapatan mereka 

 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan simpulan yang ada dalam penelitian ini maka didapatkan saran 

sebagai berikut:   

1. Saran bagi mahasiswa yang sedang berwirausaha menggunakan e-commerce  

agar :  

a.  Mahasiswa yang berwirausaha menggunakan e-commerce, lebih semangat 

menciptakan inovasi yang kreatif untuk meningkatkan keuntungan yang 

diperoleh. 

b. Mahasiswa diharapkan merubah pikiran dari seorang pencari kerja (job seeker) 

menjadi pencipta lapangan pekerjaan (job maker) dengan mereka 

berwirausaha  menggunakan e-commerce ini. 

c. Untuk dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan, agar lebih memberikan 

banyak motivasi kepada mahasiswa agar mau untuk memulai berwirausaha 

menggunakan e-commerce. 
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5.3. Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

 Berdasarkan pada pengalaman langsung dalam proses penelitian ini, ada 

beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar 

dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :  

1. Jumlah responden yang hanya 100 dan hanya meneliti mahasiswa yang 

berwirausaha menggunkan  e-commerce saja  

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, 

hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan, dan pemahaman 

yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapat responden  dan kuesioner yang disebar secara online 

melalui gform. 

 Rekomendasi untuk mahasiswa yang belum berwirausaha menggunakan e-

commerce semoga bisa membantu kalian agar lebih bisa memilih dan menentukan 

berwirausaha menggunakan e-commerce yang lebih memudahkan dan 

menguntungkan.  
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 Saya ucapkan terima kasih sebelumnya kepada Saudara/I yang bersedia 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Kuesioner ini 

merupakan sumber data primer dalam penulisan skripsi sebagai salah satu syarat 

dalam menyelesaikan jenjang Strata Satu (S1), Jurusan Ekonomi Pembangunan, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bengkulu. Saya sangat mengharapkan 

bantuan Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian ini sesuai dengan keadaan 

yang dialami Saudara/I saat ini. Kerahasiaan identitas responden akan dijaga 

sesuai dengan kode etis penelitian dan hanya digunakan untuk keperluan 

pengembangan ilmu semata. Atas ketersediaan dan kerja sama Saudara/I saya 

ucapkan terima kasih.  

                                                                                                              Hormat saya, 

                                                                               

   Zuratul Faiza 

 C1A018080 

 



53 
 

SCREENING QUESTIONS  

Berilah tanda centang (√) untuk pertanyaan dibawah ini ! 

1. Apakah anda berwirausaha menggunakan aplikasi  e-commerce ?  

           □ Iya 

           □ Tidak  

(Jika iya, maka silakan lanjutkan pengisian kuesioner. Jika tidak, silakan   

tinggalkan kuesioner ini).  

I.  Identitas Responden  

1 . Nama  : 

2 .  Jenis Kelamin : 

     □ Pria                      □ Wanita 

3 . Umur  : □ 19 – 21  □ 22 – 24 

4 . Bidang Usaha Yang Diminati : 

5. Fakultas : 

 Ekonomi dan Bisnis 

 Hukum 

 Pertanian 

 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

 Ilmu Sosial dan Politik 

 Teknik 

 Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
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II. Mahasiswa dalam berwirausaha  

1. Bidang usaha apa yang anda miliki : 

     □ Kerajinan Tangan 

     □ Pakaian 

     □ Kuliner 

     □ Aksesoris 

     □ Fashion 

2. Bagaimana anda memulai usaha ini : 

     ....................................................................................................................... 

     ....................................................................................................................... 

     ....................................................................................................................... 

3. Kira-kira berapa modal awal untuk membuat usaha ini : 

     ...................................................................................................................... 

     ....................................................................................................................... 

     ....................................................................................................................... 

4. Berapa keuntungan yang didapat dalam satu bulan : 

     ...................................................................................................................... 

     ....................................................................................................................... 

     ....................................................................................................................... 

5. Bagaimana cara anda memasarkan produk anda : 

     ....................................................................................................................... 

     ....................................................................................................................... 

6. Apa hambatan anda dalam menjalankan usaha ini : 



55 
 

o Susahnya membagi waktu 

o Banyaknya pesaing 

o Kurangnya permodalan 

III. Pernah Mengikuti Program Kompetisi Kewirausahaan 

 a) iya    b) tidak 

     

 b) ASMI   KIBM  PKM K P2MW 

 Lainnya  

 c)  Lolos  Tidak  

 

IV. Petunjuk Pengisian 

            Responden yang terhormat, bersama ini saya mohon kesediaansaudara/i 

untuk mengisi kuesioner yang diberikan. Informasi yang saudara/i berikan 

merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan penyusunan skripsi 

saya.  

Cara pengisian kuesioner : 

1.  Pada lembar ini terdapat beberapa pernyataan yang harus anda isi dan 

diharapkan agar dijawab seluruh pernyataan yang ada denganjujur dan 

sebenarnya.  

2.  Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang salah. 

Oleh karena itu, usahakanlah agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.  

3.  Silahkan anda pilih jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi 

yang ada denganjalan memberikan tanda () pada pilihanjawaban yang tersedia.  
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Keterangan:  

1 = STS : Sangat Tidak Setuju 

2 = TS  : Tidak Setuju 

3 = S  : Setuju 

4 = SS  : Sangat Setuju 

 

 

Tidak Setuju 1 2 3 4 Sangat Setuju 

 

Mohon berikan tanda check () pada salah satu jawaban yang anda pilih. 

No Pernyataan STS TS S SS 

Indikator : Fasilitas  

1 Fasilitas yang digunakan dalam bisnis 

online atau  e-commerce adalah aplikasi  

e-commerce dan sosial media. 

    

2 Fasilitas yang digunakan dalam bisnis 

online atau  e-commerce sangat 

memudahkan saya untuk berwirausaha  

    

3 Fasilitas yang digunakan dalam bisnis 

online atau  e-commerce bisa mencakup 

dan menyebar ke pasar luas  

    

4 Dengan menggunakan fasilitas yang ada 

di aplikasi  e-commerce membuat saya 

lebih efisien dan memperlancar  untuk 

berjualan online 

    

Indikator : Modal 
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1 Setujukah anda dibutuhkan modal uang 

dalam membentuk suatu usaha 

    

2 Setujukah anda dibutuhkan dana 

tambahan untuk operasional dana yang 

dijalankan  

    

3 Setujukah anda lebih baik mengelola 

usaha dengan modal sendiri  

    

4 Setujukah anda diperlukan modal 

tambahan untuk mengembangkan usaha 

yang sudah anda miliki  

    

5 Setujukah anda 

meningkatkan/mengembangkan usaha 

bila mendapat bantuan program dari 

kampus atau lainnya 

    

Indikator : Motivasi 

1 Saya memilih bisnis online atau  e-

commerce karena saya pernah melakukan 

praktek berwirausaha. 

    

2 Saya menyadari dengan melakukan 

bisnis online atau  e-commerce dapat 

menghasilkan keuntungan yang besar. 

    

3 Saya mampu menjalankan bisnis online 

atau e-commecre dengan keterampilan 

yang saya miliki. 

    

4 Saya sangat berminat menjalankan bisnis 

online atau  e-commerce inovatif melalui 

gagasan-gagasan baru yang dapat 

meningkatkan kinerja. 

    

5 Dengan menjalani bisnis online atau  e-

commerce dapat mengurangi 

pengangguran. 
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Lampiran 2. Hasil Jawaban Responden  

 

Tabulasi Jawaban Responden Variabel Fasilitas  

 

Responden 

 

Fasilitas 

1 2 3 4 

Responden 1 3 3 3 4 

Responden 2 4 4 4 4 

Responden 3 4 4 4 4 

Responden 4 4 4 4 3 

Responden 5 4 4 4 4 

Responden 6 3 4 4 4 

Responden 7 3 3 3 3 

Responden 8 4 4 4 4 

Responden 9 4 4 4 4 

Responden 10 4 4 3 4 

Responden 11 4 3 4 3 

Responden 12 4 4 4 4 

Responden 13 4 4 4 4 

Responden 14 4 4 3 4 

Responden 15 4 4 4 4 

Responden 16 3 4 4 3 

Responden 17 4 4 4 4 

Responden 18 4 4 3 4 

Responden 19 4 4 4 4 

Responden 20 4 4 4 4 

Responden 21 4 4 4 4 

Responden 22 4 4 3 3 

Responden 23 4 4 4 4 

Responden 24 4 4 4 4 

Responden 25 4 4 4 4 

Responden 26 4 4 4 4 

Responden 27 4 4 4 4 

Responden 28 3 3 3 4 

Responden 29 4 4 4 4 

Responden 30 4 4 4 4 

Responden 31 4 4 4 4 

Responden 32 4 4 4 4 

Responden 33 4 4 4 4 

Responden 34 4 4 4 4 

Responden 35 4 4 4 4 

Responden 36 4 4 4 4 

Responden 37 4 4 4 4 

Responden 38 4 4 4 4 
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Responden 39 4 4 4 4 

Responden 40 4 4 4 4 

Responden 41 3 3 3 3 

Responden 42 4 4 4 4 

Responden 43 4 3 4 4 

Responden 44 4 4 3 3 

Responden 45 3 3 4 4 

Responden 46 3 4 4 4 

Responden 47 3 4 3 4 

Responden 48 4 4 4 4 

Responden 49 4 4 4 4 

Responden 50 3 3 4 3 

Responden 51 4 4 4 4 

Responden 52 4 4 4 4 

Responden 53 4 4 4 4 

Responden 54 4 4 4 4 

Responden 55 4 4 4 4 

Responden 56 4 4 4 4 

Responden 57 4 4 4 4 

Responden 58 4 4 4 3 

Responden 59 3 4 4 4 

Responden 60 4 4 4 4 

Responden 61 4 4 4 4 

Responden 62 4 4 4 4 

Responden 63 4 4 4 4 

Responden 64 4 4 4 4 

Responden 65 4 4 4 4 

Responden 66 4 4 4 4 

Responden 67 4 4 4 4 

Responden 68 4 4 4 4 

Responden 69 3 3 4 4 

Responden 70 4 4 4 4 

Responden 71 4 4 4 4 

Responden 72 4 4 3 4 

Responden 73 4 4 4 4 

Responden 74 4 4 4 4 

Responden 75 4 4 4 4 

Responden 76 4 4 4 4 

Responden 77 4 4 4 4 

Responden 78 4 4 3 4 

Responden 79 4 4 4 4 

Responden 80 4 4 4 4 

Responden 81 4 4 4 4 

Responden 82 4 4 3 3 

Responden 83 4 4 4 4 
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Responden 84 4 4 4 4 

Responden 85 4 4 4 4 

Responden 86 4 4 3 4 

Responden 87 4 4 4 4 

Responden 88 4 4 4 4 

Responden 89 4 4 4 4 

Responden 90 4 4 3 4 

Responden 91 4 4 4 4 

Responden 92 4 3 3 3 

Responden 93 4 4 4 4 

Responden 94 4 4 4 4 

Responden 95 4 4 4 4 

Responden 96 4 4 4 4 

Responden 97 4 4 4 4 

Responden 98 4 4 4 4 

Responden 99 4 4 4 4 

Responden 100 4 4 3 4 

 

 

 

Tabulasi Jawaban Responden Variabel Modal 

Responden 

 

Modal 

1 2 3 4 5 

Responden 1 4 4 3 4 3 

Responden 2 4 4 4 4 4 

Responden 3 4 3 4 3 4 

Responden 4 4 4 4 4 4 

Responden 5 4 4 4 4 4 

Responden 6 4 3 3 3 4 

Responden 7 3 3 3 3 3 

Responden 8 4 4 4 4 4 

Responden 9 4 4 4 4 4 

Responden 10 4 4 4 4 4 

Responden 11 4 4 4 4 4 

Responden 12 4 3 4 4 4 

Responden 13 4 4 4 4 4 

Responden 14 4 4 4 4 4 

Responden 15 4 4 4 4 4 

Responden 16 4 4 4 4 4 

Responden 17 4 4 4 4 4 

Responden 18 4 4 4 4 4 

Responden 19 4 4 4 4 4 
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Responden 20 4 4 4 4 4 

Responden 21 2 4 4 4 4 

Responden 22 4 4 4 4 4 

Responden 23 4 4 2 4 4 

Responden 24 4 4 4 3 4 

Responden 25 4 4 4 4 4 

Responden 26 4 4 3 3 4 

Responden 27 3 3 3 3 3 

Responden 28 4 4 4 4 4 

Responden 29 4 4 4 4 4 

Responden 30 3 3 4 3 4 

Responden 31 4 4 4 4 4 

Responden 32 3 3 3 4 4 

Responden 33 4 4 4 4 4 

Responden 34 3 3 4 4 4 

Responden 35 4 4 4 4 4 

Responden 36 4 4 4 4 4 

Responden 37 4 4 4 4 4 

Responden 38 4 4 4 4 4 

Responden 39 4 4 4 4 4 

Responden 40 4 4 4 4 4 

Responden 41 4 4 3 3 3 

Responden 42 4 4 4 4 4 

Responden 43 4 3 3 4 4 

Responden 44 4 4 3 3 3 

Responden 45 3 4 3 3 4 

Responden 46 3 3 3 4 3 

Responden 47 4 3 2 3 3 

Responden 48 4 4 4 4 4 

Responden 49 4 4 4 4 4 

Responden 50 4 3 4 4 3 

Responden 51 4 3 4 4 4 

Responden 52 4 4 3 4 4 

Responden 53 4 4 4 4 4 

Responden 54 4 4 4 4 3 

Responden 55 4 4 4 4 4 

Responden 56 4 4 4 4 4 

Responden 57 4 3 4 4 4 

Responden 58 3 4 4 4 3 

Responden 59 4 4 3 4 3 

Responden 60 4 4 4 4 4 

Responden 61 4 4 4 4 4 

Responden 62 3 4 4 4 4 

Responden 63 4 4 4 4 4 

Responden 64 4 4 3 4 4 
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Responden 65 4 4 4 4 4 

Responden 66 4 4 4 4 4 

Responden 67 4 4 4 4 4 

Responden 68 3 4 4 4 4 

Responden 69 4 4 4 4 4 

Responden 70 4 4 4 4 4 

Responden 71 4 4 4 4 4 

Responden 72 3 4 4 4 4 

Responden 73 4 4 4 4 4 

Responden 74 4 4 4 4 4 

Responden 75 4 4 4 4 4 

Responden 76 4 4 4 4 4 

Responden 77 2 3 4 4 4 

Responden 78 4 4 4 4 4 

Responden 79 4 4 4 4 4 

Responden 80 4 4 4 4 4 

Responden 81 4 4 4 4 4 

Responden 82 4 4 3 4 3 

Responden 83 3 4 4 4 4 

Responden 84 4 4 4 4 4 

Responden 85 4 4 4 4 4 

Responden 86 4 4 4 4 4 

Responden 87 4 4 4 4 4 

Responden 88 3 4 4 4 3 

Responden 89 4 4 4 4 4 

Responden 90 4 4 4 2 4 

Responden 91 4 4 4 4 4 

Responden 92 2 4 4 4 4 

Responden 93 4 4 4 4 4 

Responden 94 4 4 4 4 4 

Responden 95 4 2 4 4 4 

Responden 96 4 4 4 3 4 

Responden 97 4 4 4 4 3 

Responden 98 2 4 4 4 4 

Responden 99 2 2 4 4 4 

Responden 100 3 4 4 4 4 
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Tabulasi Jawaban Responden Variabel Motivasi  

Responden 

 

Motivasi 

1 2 3 4 5 

Responden 1 3 3 3 3 3 

Responden 2 4 3 3 4 3 

Responden 3 3 4 3 4 3 

Responden 4 4 4 4 4 3 

Responden 5 4 3 3 4 3 

Responden 6 2 3 3 3 3 

Responden 7 3 3 3 3 3 

Responden 8 4 3 3 3 3 

Responden 9 4 4 4 4 3 

Responden 10 4 4 4 4 3 

Responden 11 4 4 4 4 3 

Responden 12 4 4 4 4 3 

Responden 13 4 4 4 4 3 

Responden 14 4 4 4 2 3 

Responden 15 4 4 4 4 3 

Responden 16 4 3 4 4 3 

Responden 17 4 4 4 4 3 

Responden 18 4 4 4 4 3 

Responden 19 4 4 4 4 3 

Responden 20 4 3 4 4 3 

Responden 21 4 4 4 4 3 

Responden 22 4 4 4 4 3 

Responden 23 4 4 3 3 3 

Responden 24 4 3 4 4 3 

Responden 25 4 3 4 3 3 

Responden 26 3 3 3 3 3 

Responden 27 4 4 4 4 3 

Responden 28 2 4 4 4 3 

Responden 29 4 4 4 4 3 

Responden 30 4 4 4 4 3 

Responden 31 4 4 4 4 3 

Responden 32 4 4 4 4 3 

Responden 33 4 4 4 4 3 

Responden 34 4 4 4 4 3 

Responden 35 4 4 4 4 3 

Responden 36 4 4 4 4 3 

Responden 37 4 4 4 4 3 

Responden 38 4 4 4 4 3 

Responden 39 4 4 4 4 3 

Responden 40 3 4 3 3 3 

Responden 41 3 3 3 3 3 
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Responden 42 4 4 4 4 3 

Responden 43 3 4 4 3 3 

Responden 44 3 3 4 4 3 

Responden 45 4 4 4 4 3 

Responden 46 3 3 4 4 3 

Responden 47 3 4 3 3 3 

Responden 48 4 4 4 4 3 

Responden 49 4 4 4 4 3 

Responden 50 3 4 3 3 3 

Responden 51 4 3 3 3 3 

Responden 52 4 4 4 4 3 

Responden 53 4 4 4 4 3 

Responden 54 4 4 4 3 3 

Responden 55 4 4 4 4 3 

Responden 56 4 4 4 4 3 

Responden 57 3 3 4 4 3 

Responden 58 4 4 4 4 3 

Responden 59 3 4 4 3 3 

Responden 60 4 4 4 4 3 

Responden 61 4 4 4 4 3 

Responden 62 4 4 4 4 3 

Responden 63 4 4 4 4 3 

Responden 64 4 4 4 4 3 

Responden 65 4 4 4 4 3 

Responden 66 4 4 4 4 3 

Responden 67 4 4 4 4 3 

Responden 68 4 4 4 4 3 

Responden 69 4 4 4 4 3 

Responden 70 4 4 4 4 3 

Responden 71 4 4 4 4 3 

Responden 72 4 4 4 4 3 

Responden 73 4 4 4 4 3 

Responden 74 4 4 4 4 3 

Responden 75 4 4 4 4 3 

Responden 76 4 4 4 4 3 

Responden 77 4 4 4 4 3 

Responden 78 4 4 4 4 3 

Responden 79 4 4 4 4 3 

Responden 80 4 4 4 4 3 

Responden 81 4 4 4 4 3 

Responden 82 4 3 4 3 3 

Responden 83 4 4 4 4 3 

Responden 84 4 4 4 4 3 

Responden 85 4 4 4 4 3 

Responden 86 4 4 4 4 3 
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Responden 87 4 4 4 4 3 

Responden 88 4 4 4 4 3 

Responden 89 4 4 4 4 3 

Responden 90 1 4 4 4 3 

Responden 91 4 4 4 4 4 

Responden 92 4 4 4 4 4 

Responden 93 4 2 4 4 3 

Responden 94 4 4 3 4 4 

Responden 95 4 4 4 4 4 

Responden 96 4 4 4 4 3 

Responden 97 2 4 4 4 4 

Responden 98 4 4 2 4 4 

Responden 99 4 4 4 4 4 

Responden 100 3 4 4 4 4 
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Lampiran 3. Hasil Output SPSS 

Uji Instrumen Angket  

Hasil Uji Validitas  

1. Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas  

Correlations 

  1 2 3 4 

1 Pearson 

Correlation 1 ,595
**

 ,242
*
 ,264

**
 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,015 ,008 

N 100 100 100 100 

2 Pearson 

Correlation ,595
**

 1 ,293
**

 ,415
**

 

Sig. (2-tailed) ,000   ,003 ,000 

N 100 100 100 100 

3 Pearson 

Correlation ,242
*
 ,293

**
 1 ,351

**
 

Sig. (2-tailed) ,015 ,003   ,000 

N 100 100 100 100 

4 Pearson 

Correlation ,264
**

 ,415
**

 ,351
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Hasil Uji Validitas Variabel Modal  

 

Correlations 

  1 2 3 4 5 

1 Pearson 

Correlation 1 ,318
**

 ,019 ,032 ,089 

Sig. (2-

tailed) 
  ,001 ,853 ,751 ,379 

N 100 100 100 100 100 

2 Pearson 

Correlation ,318
**

 1 ,226
*
 ,202

*
 ,153 

Sig. (2-

tailed) 
,001   ,024 ,043 ,128 

N 100 100 100 100 100 

3 Pearson 

Correlation ,218 ,226
*
 1 ,384

**
 ,480

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,853 ,024   ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

4 Pearson 

Correlation ,332 ,202
*
 ,384

**
 1 ,234

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,751 ,043 ,000   ,019 

N 100 100 100 100 100 

5 Pearson 

Correlation ,289 ,153 ,480
**

 ,234
*
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,379 ,128 ,000 ,019   

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

Correlations 

  1 2 3 4 5 

1 Pearson 

Correlation 1 ,204
*
 ,278

**
 ,307

**
 ,094 

Sig. (2-

tailed) 
  ,042 ,005 ,002 ,352 

N 100 100 100 100 100 

2 Pearson 

Correlation ,204
*
 1 ,345

**
 ,327

**
 ,162 

Sig. (2-

tailed) 
,042   ,000 ,001 ,108 

N 100 100 100 100 100 

3 Pearson 

Correlation ,278
**

 ,345
**

 1 ,483
**

 ,116 

Sig. (2-

tailed) 
,005 ,000   ,000 ,249 

N 100 100 100 100 100 

4 Pearson 

Correlation ,307
**

 ,327
**

 ,483
**

 1 ,245
*
 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,001 ,000   ,014 

N 100 100 100 100 100 

5 Pearson 

Correlation ,294 ,162 ,116 ,245
*
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,352 ,108 ,249 ,014   

N 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliabilitas  

1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,682 4 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Modal  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,553 5 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,626 5 
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